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Abstrak

Permasalahan mitra terletak pada terbatasnya kemampuan public speaking dari Nasyiatul ‘Aisyiyah
(Nasyiah) Kota Padangsidimpuan karena belum memiliki keberanian dan rasa percaya diri untuk tampil di
depan umum. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dengan mengeksplorasi public
speaking melalui Konsep Merdeka agar Nasyiah dapat meningkatkan keterampilan public speaking masing-
masing. Metode yang digunakan adalah Merdeka yang meliputi Mulai, Elaborasi konsep, Ruang kolaborasi,
Demonstrasi  kontekstual, Elaborasi kontekstual, Koneksi antarmateri, dan Aksi nyata. Tahap
pelaksanaannya melalui persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa
setelah digunakan konsep MERDEKA, Nasyiah dapat mempraktikkan keterampilan public speaking sebagai
pembawa acara baik mc formal maupun nonformal, moderator, bahkan pemateri. Pengabdian ini telah dapat
meningkatkan value Nasyiah dalam berorganisasi maupun berdakwah di masyarakat. Hal ini terlihat dari
meningkatnya pemahaman Nasyiah yang diuji melalui pretest dan post-test. Hasil rata-rata pretest sebesar
92,81 meningkat menjadi hasil rata-rata post-test sebesar 95,36. Dampak nyata dari pengabdian ini berupa
wujud dakwah yang dapat dilakukan dengan public speaking berupa dakwah offline maupun dakwah online
atau dakwah digital. Dengan demikian, peran Nasyiah di masyarakat dapat semakin berkah dan bermanfaat
dengan segala aktivitas positifnya.

Kata Kunci: Public speaking, Dakwah, Konsep MERDEKA

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
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1. Pendahuluan

Analisis situasi dari pengabdian kali ini fokus pada masih terbatasnya
kemampuan public speaking dari Nasyiatul ‘Aisyiyah (selanjutnya disebut NA)
Kota Padangsidimpuan. Hal ini karena anggota NA saat ini belum memiliki
keberanian dan rasa percaya diri untuk tampil di depan umum. Sebelumnya, Tim
Pengabdi telah pernah melaksanakan penelitian bertema dakwah digital sebagai
upaya regenerasi kader NA Kota Padangsidimpuan (Pulungan et al., 2022). Oleh
karena itu, guna membangun mutu kader NA, Tim Pengabdi menawarkan
kembali peningkatan hard skill dalam bentuk eksplorasi public speaking. Public
speaking menjadi salah satu hard skill yang berupaya untuk dihindari oleh para
NA. Keterbatasan keberanian untuk tampil di muka umum ini menjadi kendala
serius karena sejatinya setiap pemimpin harus dilengkapi dengan kemampuan
public speaking yang andal. Hal ini menjadi permasalahan mitra yang sangat
membutuhkan solusi untuk diselesaikan mengingat kemampuan public speaking
harus dimiliki oleh setiap anggota organisasi.
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Selain itu tuntutan bahwa anggota NA harus militan dan siap tampil dalam
setiap kesempatan membutuhkan persiapan dan jam terbang yang cukup agar
dapat memberikan penampilan yang terbaik di muka umum. Ditambah lagi,
kemampuan public speaking dapat menjadi sumber pendapatan mandiri di
masyarakat pada acara-acara komersil. Kemampuan public speaking bukanlah
kemampuan yang instan untuk dikuasai. Kemampuan ini membutuhkan persiapan
dan latihan yang cukup agar muncul kesiapan diri dalam berbicara yang matang.
Beberapa kajian literatur sejenis yang relevan telah pernah dilaksanakan sebagai
berikut. Pada pelajar telah dilakukan pada anak Sekolah Dasar (SD) (Arni et al., 2023),
workshop Public speaking bagi Anak Usia Dini (Faizah et al., 2020), SMA (Indudewi et al.,
2023), peserta didik Jurusan Teknik di Kolej Vokasional (Sari, 2024), siswa SMK
(Saepulloh et al., 2023; Wijayanto & Qana’a, 2024). Selanjutnya, pada mahasiswa dan
masyarakat umum, telah dilaksanakan pada mahasiswa pendidikan Matematika telah
dilakukan work based learning sebagai upaya meningkatkan kemampuan public speaking
(Kartika & Cipta, 2023). Selain itu, public speaking dapat memperkuat kepercayaan diri
dan mengembangkan karakter dalam ber-story telling. Setyowati et al., (2020)
melaksanakan pelatihan public speaking bagi mahasiswa dan masyarakat umum.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat umum berupa pelatihan public speaking
juga telah dilaksanakan bagi pemuda pemuda keluarga PT. Mitra Karya Tri Utama
Purbalingga (Supriatin et al., 2024), Pemuda Karang Taruna (Darmuki et al., 2020),
Remaja Karang Taruna (Sari et al., 2024), Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa
(KPMD) (Sapitri et al., 2024), voicetainer bagi generasi milenial (Muzammil & Adilah,
2023), pembawa acara (Yasa, 2024), pengelola wisata (Farhanindya ef al., 2022), pemandu
wisata (Prayogo, 2023; Candra Kurniawan et al., 2024), human capital (Arini et al., 2023),
Komunitas Stand Up Indo Lampung (Ilham & Samatan, 2021), Bujang Dehe Musi Rawas
(Ardayati & Ramasari, 2023). Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat dilihat bahwa
batasan pengabdian kali ini terletak pada subjek penelitian yang berbeda. Apabila
sebelumnya telah dilakukan pelatihan public speaking pada tingkat siswa, mahasiswa, dan
pemuda maupun komunitas secara umum, maka dari sisi pemudi dalam hal ini NA perlu
juga diangkat dan diberdayakan.

Pada pembelajaran Kurikulum Merdeka. Konsep MERDEKA ini dilaksanakan
dengan tahapan berikut. M kepanjangan dari Mulai, hal ini berarti mulai dari diri dengan
melakukan refleksi melalui pertanyaan pemantik. E kepanjangannya Elaborasi konsep,
yang berarti eksplorasi materi atau sejumlah informasi terkait dengan topik yang akan
dieksplorasi. R kepanjangannya dari Ruang kolaborasi yaitu dengan melaksanakan
kegiatan latihan secara berkelompok maupun berpasangan. D kepanjangannya
Demonstrasi kontekstual sebagai unjuk pemahaman di depan sesama peserta. E
kepanjangannya Elaborasi pemahaman yaitu memberikan pendapat atau pertanyaan.
K kepanjangannya Koneksi antarmateri; menghubungkan eksplorasi public speaking
dengan kehidupan sehari-hari. A kepanjangannya Aksi nyata; yang bermakna melakukan
refleksi terhadap proses eksplorasi dan membuat aksi nyata yang dapat diterapkan di
masyarakat. Solusi ini sangat terkait dengan kebutuhan mitra dan dampaknya yang sangat
positif yaitu kemandirian mitra.

Fokus pengabdian ini akan mengatasi masalah para NA tersebut dengan
konsep MERDEKA agar lebih bersinergi dengan kebutuhan zaman. Tujuan
kegiatan ini untuk mewujudkan peningkatan dalam kemampuan public speaking
Nasyiatul ‘Aisyiyah Kota Padangsidimpuan yang dapat menjadi sumber
pendapatan mandiri yang komersil baik dalam bentuk offline (dakwah
konvensional) maupun online (dakwah digital) di masyarakat.
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Tujuan ini berkaitan dengan IKU MBKM. IKU 2 karena melibatkan mahasiswa
dalam pengabdian ini dan tentunya berkaitan dengan IKU 3 karena dosen
mengabdi pada masyarakat di luar kampus. Fokus pengabdian tetap pada
masyarakat nonekonomi/umum (dalam hal ini NA Kota Padangsidimpuan)
yang berdampak kemandirian mitra.

Permasalahan prioritas dari 40 NA Kota Padangsidimpuan membutuhkan
eksplorasi public speaking dari segi pendidikan. Hal ini karena masih terdapatnya rasa tidak
percaya diri, rasa malu, rasa takut, rasa tidak nyaman, tidak ada keberanian, dan rasa
kurang peduli pada hard skill yang berhubungan dengan keterampilan berbicara. Pada
saat kader NA diminta untuk mengambil peran, baik menjadi pembawa acara,
moderator, pemateri, dan sebagainya ternyata kesempatan tersebut sulit untuk diambil.
Akhirnya, terjadi krisis kader yang mahir dalam public speaking. Oleh karena itu,
permasalahan ini harus segera diatasi agar roda organisasi NA Kota Padangsidimpuan
dapat menjadi lebih aktif dan komunikatif dalam berdakwah dari segi pemudi.

Target luaran yang akan dihasilkan dari solusi konsep MERDEKA meliputi NA kota
Padangsidimpuan dapat memiliki kemampuan public speaking secara offline (dakwah
konvensional) maupun online (dakwah digital). Secara produktivitas, NA Kota
Padangsidimpuan dapat mengasah dan menyalurkan kemampuan public speaking yang
dimiliki di ranah masyarakat luas mulai dari menjadi pembawa acara, moderator,
pemateri, dan sebagainya secara tatap muka. Hal ini dapat berdampak langsung bagi
peningkatan value NA itu sendiri di masyarakat. Dengan demikian, citra dan
kepercayaan akan tumbuh dari masyarakat sehingga dakwah kebaikan dapat lebih
terserap dengan baik. Kemudian, value lain adalah NA dapat melakukan kemampuan
public speaking dengan berdakwah digital yang rutin secara online pada platform NA yang
sudah tersedia sehingga dampak kebaikan yang diberikan lebih besar bagi masyarakat
tanpa batas.

Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian
dan sedapat mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkan dalam bentuk
tabel. Indikator capaian untuk eksplorasi public speaking secara offline dengan target
penyelesaian luarannya yaitu NA mampu menjadi pembawa acara, moderator, maupun
pemateri. Selanjutnya, indikator capaian untuk eksplorasi public speaking secara online
dengan target penyelesaian luarannya yaitu NA mampu menjadi konten kreator dakwah
digital.

2.Metode

Metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan mitra dapat dilihat pada
tahapan berikut. Pelaksanaan solusi ini meliputi aspek pendidikan karena terkait
dengan keterampilan berbicara dalam hal public speaking. Tahapan-tahapan ini dapat
dilihat sebagai berikut.

2.1. Tahap Persiapan

Tim Pengabdi melaksanakan kegiatan observasi lapangan dan menjalin kerja
sama dengan mitra, selanjutnya tim pengabdi mempersiapkan konsep MERDEKA
dalam mengeksplorasi kemampuan public speaking dari NA kota Padangsidimpuan.
Tim pengabdi menyiapkan materi presentasi, materi praktik, dan naskah-naskah untuk
praktik public speaking, selain itu mempersiapkan fasilitas beserta saran dan prasarana
yang mendukung kegiatan tersebut.
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2.2. Tahap Pelaksanaan

Tim pengabdi menyampaikan materi presentasi eksplorasi public speaking dengan
konsep MERDEKA pada peserta yang dapat diuraikan pelaksanaannya dengan tahapan
M yaitu mulai, E adalah elaborasi konsep, R yaitu ruang kolaborasi, D berupa
demonstrasi kontekstual, E merupakan kegiatan elaborasi pemahaman, K berupa
koneksi antar materi, dan A yaitu aksi nyata.

2.3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini tim pengabdi melaksanakan monitoring hasil luaran dari peserta dan
memberikan umpan balik dari penampilan public speaking yang telah dikuasai oleh peserta
sebagai bentuk partisipasi aktif pada seluruh kegiatan dari awal hingga akhir pengabdian.
Evaluasi juga dilakukan guna memastikan adanya keberlanjutan program oleh mitra
kegiatan di lapangan setelah kegiatan dilaksanakan yaitu dengan memberikan umpan
balik pada luaran kemampuan public speaking untuk NA kota Padangsidimpuan.

2.4. Potensi Rekognisi sks bagi Mahasiswa yang Dilibatkan

Program pengabdian masyarakat seperti ini dapat mengembangkan soft skills dan
hard skills dan memiliki potensi besar untuk diakui sebagai 1 sks bagi mahasiswa yang
terlibat, terutama dalam rangka mendukung implementasi Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM). Kegiatan ini dapat diakui sebagai sks pengabdian kepada masyarakat
dan dikonversi dengan 1 sks, mengingat pengabdian merupakan salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Melalui partisipasi dalam pengabdian ini, mahasiswa dapat
memperoleh sertifikat atau surat keterangan sebagai bukti kontribusi yang mendukung
proses rekognisi sks. Selanjutnya, gambaran alur Ipteks bagi Masyarakat (IbM) dari
pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Offiine (Dakwah
Konvensional)

Gambar 1. Bagan Alur Ipteks bagi Masyarakat (IbM)

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa Ipteks bagi Masyarakat (IbM) yang
ditawarkan itu dari aspek pendidikan dengan mengasah hard skill berupa keterampilan
berbicara dalam public speaking. Sasarannya adalah masyarakat nonekonomi/umum
yaitu NA Kota Padangsidimpuan. Permasalahan yang dimiliki adalah keterbatasan
kemampuan dalam public speaking. Oleh karena itu, tim pengabdi menawarkan eksplorasi
public speaking dengan konsep MERDEKA. Luarannya bagi mitra dapat dikategorikan
menjadi dua bagian yaitu kemampuan public speaking dalam bentuk offline (dakwah
konvensional) dan kemampuan public speaking dalam bentuk online (dakwah digital).
Kegiatan ini berdampak pada kemandirian mitra.
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3.Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan pengabdian kepada masyarakat kali ini menggunakan
konsep MERDEKA diuraikan lagi pelaksanaannya dengan tahapan seperti yang telah
disajikan pada bagian metode. Tahapan Mulai berarti mulai dari diri dengan melakukan
refleksi melal ui pertanyaan pemantik. Pada pelaksanaannya, seluruh peserta diberikan
pertanyaan pemantik terkait dengan apa saja yang diketahui mengenai public speaking dan
apa yang menjadi kendala dalam proses praktiknya. Tahapan Elaborasi konsep berarti
eksplorasi materi atau sejumlah informasi terkait dengan topik yang akan dieksplorasi.
Pada pelaksanaannya, seluruh peserta akan diminta mengelaborasi konsep public speaking
yang bagaimana yang akan dipilih untuk dipraktikkan. Tim pengabdi menawarkan dua
pilihan yaitu offline (dakwah konvensional) dan online (dakwah digital). Ruang kolaborasi
berarti latihan secara berkelompok maupun berpasangan. Pada pelaksanaannya, seluruh
peserta dibagi dalam beberapa kelompok agar dapat saling melengkapi dan lebih
menghasilkan kualitas public speaking yang variatif dan inovatif. Demonstrasi kontekstual
berarti unjuk pemahaman di depan sesama peserta. Pada pelaksanaannya, seluruh
peserta akan diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan kemampuan public
speaking yang telah dilatih oleh tim pengabdi.

Elaborasi pemahaman berarti memberikan pendapat atau pertanyaan. Pada
pelaksanaannya, tim pengabdi akan mengajak seluruh peserta untuk memperkuat
pemahaman dengan mengajukan pertanyaan dan lain sebagainya. Koneksi antar materi
berarti menghubungkan eksplorasi public speaking dengan kehidupan sehari-hari. Pada
pelaksanaannya, seluruh peserta dapat saling bertukar naskah public speaking agar semua
dapat memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis aplikasi dari public speaking
tersebut. Sementara itu, Aksi nyata berarti melakukan refleksi terhadap proses eksplorasi
dan membuat aksi nyata yang dapat diterapkan di masyarakat. Pada pelaksanaannya,
seluruh peserta yang telah mengikuti kegiatan pengabdian ini dapat mengambil peran
di masyarakat dengan menerapkan kemampuan public speaking tersebut sehingga dapat
menambah value dan tidak menutup kemungkinan akan bersifat komersil pada kondisi
tertentu.

Kendala utama yang dimiliki oleh NA Kota Padangsidimpuan dalam public
speaking adalah munculnya rasa kurang berani dan kurang percaya diri untuk tampil
di depan umum. Hal ini ditemukan setelah dilaksanakan Konsep MERDEKA dengan
memberikan pertanyaan pemantik dan diberikan pretest guna mengetahui latar
belakang pemahaman NA dalam public speaking. Hasil pre-test NA yang telah
dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil pre-test NA Kota Padangsidimpuan sebanyak
16 orang sangat variatif. NA yang memperoleh skor 70 berjumlah 1 orang, yang
memperoleh skor 85 berjumlah 1 orang, yang memperoleh skor 90 berjumlah 2 orang,
yang memperoleh skor 95 berjumlah 10 orang, dan yang memperoleh skor 100 berjumlah
2 orang. Kesalahan jawaban yang dilakukan NA Kota Padangsidimpuan dapat dilihat
dari pertanyaan yang terkait dengan elemen penting dalam public speaking, faktor penting
yang menentukan keberhasilan public speaker, pentingnya memperhatikan volume suara
ketika berbicara di depan umum, variasi intonasi suara dalam public speaking, hal yang
harus dilakukan pada saat audiens menanyakan pertanyaan sulit, humor yang perlu
dihindari dalam public speaking, dan manfaat utama dari merekam dan menonton ulang
dari sesi public speaking sendiri.
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Gambar 2. Hasil Pre-test NA Kota Padangsidimpuan

Setelah dilaksanakan pelatihan dengan pemberian materi dan praktik, maka diadakan
post-test yang dapat dilihat pada Gambar 3.

M Wawasan

Rata-rata Median Rentang
95,336 / 100 poin 100/ 100 poin 80 - 100 poin

Distribusi poin total

# respond
s v =2 o o

80 82 84 86 88 90 92 94 96 98 100
Nilai yang didapat

Gambar 3. Hasil Post-Test NA Kota Padangsidimpuan

Berdasarkan Gambar 3 maka dapat dilihat bahwa wawasan NA Kota Padangsidimpuan
sangat meningkat walau pesertanya menurun menjadi 14 orang.

NA yang memperoleh skor 80 berjumlah 1 orang, yang memperoleh skor 85
berjumlah 1 orang, yang memperoleh skor 90 berjumlah 2 orang, yang memperoleh
skor 95 berjumlah 2 orang, dan yang memperoleh skor 100 berjumlah 8 orang.
Kesalahan jawaban yang dilakukan NA Kota Padangsidimpuan dapat dilihat dari
pertanyaan yang terkait dengan elemen penting dalam public speaking, pentingnya
memperhatikan volume suara dalam public speaking, pentingnya variasi intonasi
suara dalam public speaking, hal yang harus dilakukan pada saat audiens menanyakan
pertanyaan yang sulit, dan humor yang perlu dihindari dalam public speaking.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilaksanakan, maka dapat
dinyatakan bahwa PKM kali ini telah berhasil meningkatkan wawasan NA kota
Padangsidimpuan dalam memahami public speaking. Selanjutnya, pada praktiknya NA
kota Padangsidimpuan telah berhasil mempraktikkan public speaking menjadi
pembawa acara baik menjadi MC formal maupun MC informal, moderator, dan
pemateri. Hal ini menunjukkan bahwa sudut pandang NA terkait dengan public speaking
telah berubah menjadi lebih positif. Pada saat praktik, para NA sangat antusias untuk
berperan aktif dalam mempraktikkan bagiannya masing-masing. Dengan demikian, NA
Kota Padangsidimpuan telah memiliki kader yang potensial dalam berdakwah baik
offline maupun online.

691



Husniah Ramadhani Pulungan, Nikmah Sari Hasibuan, Nurul Hidayah, Cindy Azelia

NA kota Padangsidimpuan sudah dapat menunjukkan nyalinya dalam public
speaking karena semangat yang diusung juga tercermin dari yel-yel yang diserukan,
“Nasyiah, latih latih public speaking, jadilah versi terbaik dirimu!”. Kegiatan-kegiatan yang
telah dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Hari Pertama

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada kegiatan hari pertama dibuka oleh
pimpinan daerah Nasyiatul ‘Aisyiyah kota Padangsidimpuan. Selanjutnya, tim pengabdi
memberikan materi public speaking dengan konsep MERDEKA. Kegiatan berlangsung
dengan baik dan lancar yang ditandai dengan adanya feed back positif dari seluruh
peserta. Kegiatan ditutup dengan semangat para peserta dan komitmennya untuk
menghadiri kegiatan berikutnya. Kegiatan hari kedua dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kegiatan Hari Kedua

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa kegiatan hari kedua dilanjutkan dengan
memberikan materi tips dan trik public speaking. Materi ini sebagai pengantar sebelum
praktik. Tidak lupa masih ada tanya jawab dan latihan perkelompok sebelum
mempraktikkan tugas public speaking dalam bentuk rekaman video. Kegiatan ini sangat
diseriusi oleh para peserta yang terlihat dari semangatnya dalam berdiskusi dengan
kelompok masing-masing. Lebih lanjut, luaran dari kegiatan ini dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Luaran Kegiatan

dapat terlihat bahwa NA telah melaksanakan tugasnya sebagai peserta
pengabdian kali ini. Masing-masing kelompok telah merekam tugas public speaking
yang terdiri dari: pembawa acara yang meliputi mc formal maupun MC nonformal,
moderator, maupun pemateri, semuanya berusaha tampil dengan penuh semangat,
berani, dan percaya diri. Dengan demikian, peran mitra dalam pengabdian ini sangat
kooperatif sehingga agenda kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Walaupun terdapat
penyesuaian waktu yang dianggap cukup sulit karena kesibukan aktivitas yang
berbeda-beda. Akan tetapi, NA kota Padangsidimpuan telah mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan dengan antusias dan serius. Feed back positif dari NA Kkota
Padangsidimpuan juga sangat baik yang terlihat dari munculnya pertanyaan-
pertanyaan yang masih menjadi beban psikologis NA dalam public speaking.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa NA telah dapat menemukan
solusi dari kebingungan, keraguan, dan ketidaktahuan dalam memahami public speaking
selama ini. Selanjutnya, apabila dilihat pada kajian yang relevan sebelumnya telah
terlihat bahwa public speaking yang telah dilakukan berdampak pada siswa sekolah
maupun masyarakat umum. Akan tetapi, khusus pada pengabdian kali ini dampaknya
sangat mendalam bagi pemudi yaitu NA kota Padangsidimpuan dan masyarakat.

Pengabdian ini memberi ruang yang lebih leluasa pada NA agar dapat berpikiran
terbuka dalam menjalankan perannya dalam berorganisasi dengan peningkatan value
dalam ber-public speaking. Faktor-faktor penghambat di awal pelatihan berupa
kekeliruan pemahaman terkait dengan beberapa hal: (1) Cara menghadapi audiens yang
kurang tertarik dengan materi yang disampaikan. (2) Pentingnya memperhatikan volume
suara. (3) Pentingnya variasi intonasi suara. (4) Faktor penting yang menentukan
keberhasilan seorang public speaker. (5) Penggunaan humor dalam public speaking. (6)
Elemen penting dalam public speaking. (7) Sikap saat audiens mengajukan pertanyaan
yang sulit. (8) Manfaat utama dari merekam dan menonton ulang sesi public speaking
sendiri. Faktor-faktor penghambat tersebut menghasilkan pemahaman rata-rata Nasyiah
sebesar 92,81. Kemudian, setelah dilaksanakan pelatihan Faktor-faktor penghambat
tersebut telah berkurang dengan meningkatnya pemahaman rata-rata Nasyiah dengan
hasil post-test sebesar 95,36. Dengan demikian, Nasyiatul ‘Aisyiyah Kota
Padangsidimpuan telah memiliki semangat untuk lebih aktif dalam menerapkan public
speaking, baik dalam organisasi maupun dalam berkiprah di masyarakat.
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4. Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat ini telah mengeksplorasi public speaking dengan
konsep MERDEKA bagi Nasyiatul ‘Aisyiyah kota Padangsidimpuan. Awalnya NA
kurang memiliki keberanian dan rasa percaya diri untuk tampil di depan umum. Akan
tetapi setelah pengabdian dilaksanakan, NA sudah dapat meningkatkan keterampilan
public speaking masing-masing melalui praktik secara berkelompok. NA diberikan contoh-
contoh naskah public speaking yang beragam agar dapat lebih mahir dalam berpraktik, baik
sebagai pembawa acara (MC formal dan nonformal), moderator, bahkan pemateri. Materi,
tips dan trik, beserta contoh-contoh yang diberikan dapat menjadi bekal bagi NA dalam
berkiprah di masyarakat, baik dalam berdakwah offline maupun berdakwah online atau
dakwah digital. Implikasi dari kegiatan ini sudah tepat sasaran dan dapat meningkatkan
value NA dalam berorganisasi dan bermasyarakat. Selanjutnya, peningkatan jumlah
peserta sangat perlu untuk dipertimbangkan agar lebih banyak NA yang mahir dan
terampil dalam public speaking. Selanjutnya, selain pendekatan dengan konsep MERDEKA,
dibutuhkan juga pendekatan yang lain agar potensi public speaking NA semakin tergali
dan terasah pada pengabdian selanjutnya.
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